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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberi bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan,
arus kas bebas, dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan subsektor
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dan mengunakan data sekunder berupa laporan keungan tahunan
perusahaan yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahan subsektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2017-2021 sebanyak 45 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling dan diperoleh sebanyak 22 perusahaan sampel dengan periode 5 tahun
sehingga data yang dianalisis berjumlah 110 data. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
logistik dengan bantuan program eviews 12. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan
ukuran perusahaan, arus kas bebas, dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Sedangkan, secara parsial arus kas bebas berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba, namun ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.
Kata Kunci: Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan, Arus Kas Bebas, Kepemilikan Manajerial

Abstract
This study aims to test and provide empirical evidence of the effect of company size, free cash
flow, and managerial ownership on earnings management in bank sub-sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2021. This type of research is quantitative research
and uses secondary data in the form of the company's annual financial reports obtained from the
official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX). The population in this study are bank sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2021 with a total of 45
companies. The sampling technique used purposive sampling method and obtained as many as 22
sample companies with a period of 5 years so that the data analyzed amounted to 110 data. The
analysis technique used is logistic regression with the help of the eviews 12 program. The results
show that simultaneously firm size, free cash flow, and managerial ownership have a significant
effect on earnings management. Meanwhile, partially free cash flow has a significant effect on
earnings management, but firm size and managerial ownership have no significant effect on
earnings management.
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PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang biasanya digunakan

sebagai media komunikasi oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap data atau
aktivitas terkait dengan kinerja sebuah perusahaan. Di dalam laporan keuangan terdiri dari laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan. Laporan laba rugi merupakan salah satu fokus utama para
stakeholders. Laporan laba rugi menjelaskan tentang kinerja keuangan suatu perusahaan dalam
satu periode akuntansi. Laba sering digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar untuk
pengukuran lain, seperti tingkat pengembalian investasi atau laba per saham. Hal ini yang
mendasari laporan laba rugi dapat menjadi sasaran kegiatan manipulasi yang dilakukan oleh
manajemen untuk mendapatkan keuntungan sepihak tapi di sisi lain dapat merugikan pihak lain
seperti investor, kreditor, pemerintah, masyarakat maupun pihak lainnya (Astriah dkk, 2021).

Tujuan laporan keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan dan sebagai suatu
sarana pengkomunikasian informasi kuangan kepada pihak pihak di luar perusahaan. di mana
penyusunan laporan keuangan ini melibatkan pihak pengurus dalam pengelolaan perusahaan,
diantaranya adalah pihak manajemen, dewan komisaris, dan pemegang saham. Manajemen diberi
kepercayaan oleh pemilik perusahaan atau pemegang saham untuk menjalankan perusahaan.
Untuk mempertanggungajawabkan kepercayaan tersebut, manajemen melaporkan hasil kegiatan
operasional perusahaan serta posisi keuangan perusahaan kepada pemilik perusahaan dan
steakholders lainnya dengan membuat laporan keuangan (Niranda & Muid, 2020).

Manajemen memiliki peran yang sangat penting dalam relevensi dan keandalan laporan
keuangan perusahaan, namun pada praktiknya manajemen seringkali melakukan manipulasi
informasi yang ada di dalam laporan keuangan, sehingga menunjukkan kondisi perusahaan seolah
memiliki prestasi yang bagus dan baik walaupun sebenarnya perusahaan tersebut sedang tidak
dalam kondisi yang baik (Chaniago & Trisnawati, 2021). Tindakan tersebut dilakukan agar para
stakeholders tetap menaruh kepercayaan kepada perusahaan tersebut dan tertarik untuk
berinvestasi yang akan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. Penyimpangan dalam
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen salah satunya adalah mempengaruhi tingkat
laba yang disajikan dalam laporan keuangan, tindakan tersebut disebut manajemen laba (earnings
management) (Kusuma dkk, 2022). Sebagai contoh fenomena mengenai manajemen laba yang
terjadi pada beberapa perusahaan besar salah satunya ialah PT. Bank Bukopin Tbk yang
melakukan revisi terhadap laporan keuangan 3 (tiga) tahun terakhir yaitu 2015, 2016, dan 2017
(Detikfinance, 2018). Bank sentral menyatakan selalu memantau aktivitas dalam sistem
pembayaran tanah air, termasuk jika terdapat aktivitas yang janggal. Termasuk apabila terdapat
kejanggalan pada bisnis kartu kredit Bank Bukopin. Menurut informasi yang dihimpun oleh
CNBC Indonesia dari para pihak yang mengetahui masalah ini, modifikasi data kartu kredit di
Bukopin telah dilakukan lebih dari 5 tahun yang lalu. Jumlah kartu kredit yang dimodifikasi juga
cukup besar, lebih dari 100.000 kartu. Permasalahan mengenai restated (penyampaian kembali)
laporan keuangan 2016 merupakan temuan dari manajemen yang telah disampaikan kepada
Kantor Akuntansi Publik untuk dilakukan restated (penyampaian kembali) pada laporan keuangan
2017. Manajemen Bukopin merevisi laporan keuangan dari 2015, 2016, dan 2017. Bank Bukopin
merevisi turun laba bersih 2016 menjadi Rp 183,56 miliar dari sebelumnya Rp 1,08 triliun.
Penurunan terbesar adalah di bagian pendapatan provisi dan komisi yang merupakan pendapatan
dari kartu kredit. Pendapatan ini turun dari Rp1,06 triliun menjadi Rp 317,88 miliar. Modifikasi
tersebut menyebabkan posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi Bukopin bertambah tidak
semestinya.
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TINJAUAN PUSTAKA
Agency Theory

Dalam suatu organisasi, teori keagenan menyatakan bahwa pemilik merupakan prinsipal dan
manajer merupakan agen dan terdapat kerugian agensi yang diakibatkan adanya kerugian akibat
penyerahan kendali dari prinsipal kepada agen. Hubungan keagenan adalah kontrak dimana antara
pemegang saham (principal) mempercayakan manajer (agent) untuk melakukan suatu jasa atas
nama pemegang sahamserta memberi wewenang kepada agen untuk pengambilan keputusan yang
terbaik bagi pemegang saham.

Menurut (Jensen & Meckling, 1976), keagenan menggambarkan bahwa hubungan keagenan
muncul ketika satu orang atau lebih (principal) meminta orang lain (agent) melakukan pekerjaan
dan mendelegasikan wewenang pembuatan keputusan kepada agen.

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan rata-rata perhitungan total penjualan bersih perusahaan

(Ginting, 2017). Ukuran perusahaan juga dapat didefinisikan sebagai rentang di mana perusahaan
dapat dikelompokkan ukurannya apakah besar atau kecil dengan menggunakan variabel-variabel
dari ukuran perusahaan itu sendiri seperti total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham, dan
sebagainya (Widiastari & Yasa, 2018). Ponziani & Azizah (2017) juga menjelaskan bahwa
menurutnya ukuran perusahaan adalah suatu gambaran dari total aset suatu perusahaan.
Ukuran Perusahaan merupakan skala yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Skala yang
dapat digunakan sebagai dasar pengukuran perusahaan antara lain total asset, kapitalisasi pasar,
jumlah karyawan, dan nilai pasar saham (Oktavianna & Prasetya, 2021).

Arus Kas Bebas
Arus kas bebas adalah total kas atau laba yang dipakai dengan tidak memberikan risiko

kepada kemampuan perusahaan untuk operasi kedepannya sehingga dapat memperbagus hasil arus
kas untuk di masa depan nantinya (Wiyogo dkk, 2021). Secara umum, arus kas bebas adalah sisa
kas yang tersedia di mana kas ini tidak termasuk kepada pengeluaran modal kas dan pelepasan
aset.

Perusahaan-perusahaan yang tidak mempunyai arus kas bebas adalah perusahaan yang
tidak mampu mempertahankan kinerja baik perusahaannya dan kapasitas produksinya saat ini atau
mampu membayar deviden kepada pemegang saham. Jadi jika arus kas bebas ini tidak dimiliki
oleh suatu perusahaan maka perusahaan itu tidak akan dipercaya lagi oleh para investor, pemegang
saham, dan publik (Wiyogo dkk, 2021).

Kepemilkan Manajerial
Kepemilikan saham perusahaan oleh manajer disebut kepemilikan manajerial. Manajer

yang memiliki saham perusahaan menyelaraskan kepentingannya dengan kepentingan sebagai
pemegang saham. Kepemilikan manajerial dianggap sebagai salah satu struktur kepemilikan
perusahaan yang cukup penting. Semakin meningkatnya kepemilikan saham manajerial semakin
baik kinerja perusahaan (Dewi dkk, 2019).

Berdasarkan teori keagenan, perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham
mengakibatkan timbulnya konflik yang biasa disebut agency problem. Konflik kepentingan yang
sangat potensial ini menyebabkan pentingnya suatu mekanisme yang diterapkan guna melindungi
kepentingan pemegang saham (Jensen dan Meckling, 1976).

Peneliti menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial ini dijadikan sebagai alat
monitoring internal di dalam perusahaan. Manajer yang memegang saham perusahaan akan
ditinjau langsung oleh komite audit yang biasanya menginginkan pelaporan keuangan yang



PROSIDING PEKAN ILMIAH MAHASISWA (PIM)
Program Studi Sarjana Akuntansi Universitas Pamulang
Vol. 3 No. 2 (2023)

127

p-ISSN 2774-3888
e-ISSN 2798-0707

berkualitas. Dengan demikian manajemen akan termotivasi untuk mempersiapkan laporan
keuangan yang berkualitas hal ini akan menekan pemanfaatan manajemen laba oleh pihak
manajemen.

Manajemen Laba
Menurut Sulistyanto (2018) secara umum manajemen laba didefinisikan sebagai upaya

manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan
keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholders yang ingin mengetahui kinerja dan
kondisi perusahaan. Istilah intervensi dan mengelabui inilah yang dipakai sebagai dasar sebagian
pihak untuk menilai manajemen laba sebagai kecurangan. Sementara pihak lain tetap menganggap
aktivitas rekayasa manajerial ini bukan sebagai kecurangan. Alasannya, intervensi itu dilakukan
manajer perusahaan dalam kerangka standar akuntansi, yaitu masih menggunakan metode dan
prosedur akuntansi yang diterima dan diakui secara umum (Ratnasari, 2022).

Manajemen laba menurut teori agensi adalah masalah hubungan kontraktual antara pemilik
saham dan manajemen. Masalah keagenan terjadi karena pemilik atau pemegang saham
menginginkan maksimisasi laba sedangkan pengelola ingin memaksimisasi kepentingan dengan
menciptakan kondisi kerja yang baik yang mempunyai konsekuensi biaya yang dapat menurunkan
laba (Paniran & Baharudin, 2021).

Kerangka Penelitian

Gambar 1
Kerangka Penelitian Pengembangan Hipotesis

HIPOTESIS

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Arus Kas Bebas dan Kepemilikan Manajerial
Terhadap Manajemen Laba

Ukuran Perusahaan
Variabel Indepeden (X1)

Arus Kas Bebas
Variabel Indepeden (X2)

Manajemen Laba
Variabel Dependen (Y)

Kepemilikan Manajerial
Variabel Independen (X3)

H2

H3

H4

H1
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Terdapat dua pandangan berbeda tentang bentuk ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba. Pandangan yang pertama yaitu perusahaan kecil dianggap cenderung sering melakukan
praktik manajemen laba dengan berusaha menunjukkan kinerja perusahaan yang selalu
positif, agar para investor tertarik untuk menanamkan modalnya (Lidiawati & Asyik, 2016).
Kedua, perusahaan yang tergolong besar pada umumnya akan lebih transparan dalam
melakukan kegiatan operasionalnya karena perusahaan lebih diperhatikan oleh pihak-pihak
eksternal, seperti pemerintah, investor, dan kreditor oleh karena itu perusahaan tersebut
melaporkan kondisi laporan keuangannya lebih akurat sehingga dapat meminimalkan
tindakan manajemen laba.

Tingginya arus kas bebas pada sebuah perusahaan mengindikasikan hasil yang positif.
Semakin besar arus kas bebas yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin bagus
perusahaan tersebut karena memiliki uang untuk diputar sehingga perusahaan lebih kecil
untuk melakukan kegiatan manajemen laba. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wiyogo dkk (2021) yang menyatakan bahwa besarnya arus kas bebas justru
membuat manajemen laba malah menjadi menurun.

Hubungan antara kepemilikan manajerial dengan manajemen laba terdapat pada motivasi
manajer (Tatar & Sujana, 2021). Manajer sebagai pemegang saham akan memiliki motivasi
yang berbeda dengan manajer yang bukan sebagai pemegang saham. Perbedaan tersebut
akan berpengaruh pada tindakan yang dilakukan manajemen, termasuk praktik manajemen
laba karena kepemilikan saham oleh manajer akan menjadi salah satu faktor yang berperan
dalam pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan
yang mereka kelola. Oleh karena itu, kepemilikan manajerial lebih mempengaruhi keputusan
manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba (Tatar & Sujana, 2021). Sehingga
dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1: Diduga ukuran perusahaan, arus kas bebas dan kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba.

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karina & Sutarti (2021) menyatakan Semakin besar

nilai suatu perusahaan maka semakin besar pula tindakan manajer dalam melakukan
manajemen laba karena tingkat operasional baik di dalam dan di luar perusahaan akan
semakin banyak terjadi, dapat disimpukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap manajemen laba.

Wiyogo dkk (2021) menyatakan jika ukuran perusahaan bertambah maka itu akan
berdampak pada pertambahan manajemen laba, begitu pula jika ukuran perusahaan menurun
maka manajemen laba akan menurun juga, dapat disimpukan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba

dan Murni (2018) menyatakan Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, baik
perusahaan yang besar ataupun perusahaan yang kecil mampu mempengaruhi manajemen laba
pada perusahaan non keuangan, dapat disimpukan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.

Hal ini semakin besar nilai suatu perusahaan maka semakin besar pula tindakan manajer
dalam melakukan manajemen laba karena tingkat operasional baik di dalam dan di luar
perusahaan akan semakin banyak terjadi. Tindakan manajemen laba akan berdampak pada
perusahaan kecil karena ukuran perusahaan yang dimiliki bernilai kecil sehingga akan
meningkatkan perilaku manajemen laba agar aset yang dimiliki perusahaan terlihat banyak
pada saat pelaporan. Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut :.
H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba.
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3. Arus Kas Bebas berpengaruh terhadap Manajemen Laba
Arus kas bebas didefinisikan sebagai arus kas yang tersedia untuk dibagikan kepada para
pemegang saham atau pemilik setelah perusahaan melakukan investasi pada aset tetap dan
modal kerja yang diperlukan untuk kelangsungan usahanya. Manfaat arus kas bebas bagi
manajemen antara lain sebagai pendanaan investasi dengan net present value positif,
pendanaan biaya fasilitas kantor dan pribadi, serta meningkatkan investasi perusahaan dalam
bentuk laba ditahan (Fuad, 2019). Dengan asumsi teori agensi bahwa manusia memiliki sifat
mementingkan diri sendiri (self interest) dan tidak menyukai risiko (risk aversion), maka
manajemen akan memaksimalkan expected utility atas arus kas bebas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Murni (2018) Perusahaan dengan
tingkat arus kas yang tinggi akan memiliki kesempatan yang lebih besar dalam melakukan
manajemen laba, jadi arus kas bebas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Benarda (2021) dan Wiyogo dkk (2021) mengatakan jika free cash flow berkurang maka itu
akan berdampak pada pengurangan manajemen laba, begitu pula jika free cash flow
bertambah maka manajemen laba akan bertambah juga. Berdasarkan hasil penelitian penulis
dan hasil penelitian yang terdahulu dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba.

Hal Ini bermakna bahwa semakin besar jumlah arus kas bebas yang dimiliki oleh suatu
perusahaan semakin tinggi tingkat manajemen laba (yang menaikkan laba) yang dilakukan
oleh manajer perusahaan. Begitu pula sebaliknya. Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :.
H3: Arus Kas Bebas berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

4. Kepemilkan Manajerial berpengaruh terhadap Manajemen Laba
Kepemilikan manajerial merupakan besaran saham yang dimiliki oleh manajer

dibandingkan dengan seluruh modal saham yang beredar. Kepemilikan manajerial merupakan
besaran proporsi saham biasa yang dimiliki oleh dewan komisaris dan direksi (Panjaitan &
Muslih, 2019). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Astari & Suryanawa (2017)
menjelaskan bahwa dengan meningkatkan kepemilikan manajerial maka akan dapat
mengurangi tindakan opportunistic manajemen di dalam perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Benarda (2021) yang menyatakan bahwa
kepemilikan menajerial berpengaruh positif terhadap manajmen laba. Semakin besar
kepemilikan manajerial dalam perusahaan maka motivasi untuk melakukan manajemen laba
semakain besar pula.

Tatar & Sujana (2021) Mengatakan dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak
manajemen maka dapat menyelaraskan kepentingan antara pihak manajemen dan pemegang
saham dimana tidak terdapat keinginan untuk menguntungkan pribadi sendiri Hal ini dapat
mengurangi konflik antara pemegang saham (principal) dan pihak manajemen (agent)
sehingga pihak manajemen akan lebih meningkatkan kualitas pelaporan dengan cara
menyajikan laporan keuangan secara aktual demi menjaga reputasi perusahaan. Dapat
disimpulkan  bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba.

Hal ini dikarenakan meningkatnya kepemilikan manajerial menyebabkan ikut
meningkatnya earning management, dan sebaliknya penurunan kepemilikan manajerial
cenderung akan menyebabkan menurunya earning management. Sehingga dalam penelitian ini
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :.
H4: Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

Operasional Variable
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Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di
BEI pada tahun 2017-2021 dan dipublikasikan pada situs www.idx.co.id.

Variable dependen dalam penelitian ini adalah Manajemen Laba (Y), sedangkan variabel
independen dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan (X1), Arus kas Bebas(X2), Dan
Kepemilkan Manajerial (X3)

1. Variabel Dependen (Y)
a. Manajemen Laba

Manajemen laba adalah pemilihan kebijakan akuntansi tertentu oleh manajer untuk
mencapai tujuan tertentu (Muhammadinah, 2016). Konsep manajemen laba ini sesuai
dengan pendapat Davidson, Stickney, dan Weil dalam Sulistyanto yang menyatakan
manajemen laba merupakan suatu proses pengambil langkah tertentu yang disengaja
dalam batas prinsip akuntansi berterima umum untuk menghasilkan tingkat yang
diinginkan dari laba yang dilaporkan. Definisi tersebut menunjukan manajemen laba
sebagai aktivitas yang biasa dilakukan manajer dalam menyusun laporan keuangan. Upaya
rekayasa manajerial ini dianggap lumrah dan bukan merupakan suatu pelanggaran atu
kecurangan karena dilakukan dalam ruang lingkup prinsip akuntansi (Muhammadinah,
2016).
Dalam penelitin ini, pengukuran manajemen laba mengadopsi model pengukuran yang
digunakan pada penelitian Nurdiansyah & Ferdiansyah (2021) menggunakan pendekatan
model jones modifikasi yang diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

DAit = (TAit/Ait-1) - NDAit

2. Variabel Independen (X)
a. Ukuran Perusahaan (X1)

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi manajemen
dalam praktik perataan laba, karena perusahaan yang besar cenderung lebih diperhatikan
oleh masyarakat sehingga mereka akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan
keuangan. Semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang tersedia untuk
investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi dalam saham
perusahaan tersebut semakin banyak (Muhammadinah, 2016). Pengukuran ukuran
perusahaan dalam penelitian ini mengadopsi model pengukuran pada penelitian
Muhammadinah (2016) sebagai berikut.
Ukuran Perusahaan = LN (TOTAL ASET)

b. Arus Kas Bebas (X2)
Arus kas bebas merupakan arus kas aktual yang bisa didistribusikan kepada investor
sesudah perusahaan melakukan semua investasi dan modal kerja yang diperlukan untuk
menjaga kelangsungan operasionalnya (Bhaktiar & Somantri, 2021). Arus kas bebas
merupakan determinan penting dalam penentuan nilai perusahaan, sehingga manajer
perusahaan lebih terfokus pada usaha untuk meningkatkan arus kas bebas.
Perusahaan yang memiliki nilai arus kas bebas tinggi cenderung tidak melakukan
manajemen laba (Yogi & Damayanthi, 2016). Hal ini disebabkan karena sebagian besar
investor dalam perusahaan merupakan transient investors (pemilik sementara perusahaan)
yang lebih terfokus pada informasi jumlah arus kas bebas yang menunjukkan bagaimana
kemampuan perusahaan dalam membagikan dividen.
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Pengukuran arus kas bebas dalam penelitian ini mengadopsi model pengukuran pada
penelitian Fatmala & Riharjo (2021) sebagai berikut.

c. Kepemilkan Manajerial (X3)

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak-pihak
manajemen perusahaan, seperti manajer maupun dewan direksi (Muhammadinah, 2016).
Manajer yang memiliki kepemilikan saham dalam perusahaan akan selalu berusaha untuk
meningkatkan kinerja perusahan, karena dengan meningkatnya kinerja perusahaan, maka
laba perusahaan juga akan mengalamai peningkatan sehingga insentif yang terima oleh
manajer akan semakin tinggi. Pengukuran kepemilikan manajerial dalam penelitian ini
mengadopsi model pengukuran pada penelitian Muhammadinah (2016) sebagai berikut.

METODE PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang

berasal dari BEI. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sector bank yang terdaftar
di BEI pada tahun 2017 – 2021. Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang menerbitkan
laporan keuangan dan laporan keuangan berkelanjutan tahun 2017 hingga 2021 sebanyak 22
perusahaan. Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah purposive sampling, dimana
peneliti menentukan sampel sebagai objek penelitian dengan kriteria secara berikut:

1. Perusahaan subsektor bank yang secara konsisten terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
pada periode tahun 2017-2021.

2. Perusahaan subsektor bank yang secara konsisten melaporkan laporan keuangan tahunan
pada periode tahun 2017-2021.

3. Perusahaan subsektor bank yang mengalami laba secara berturut-turut selama periode
2017-2021.
Perusahaan sub sektor perbankan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup

beberapa kelompok berdasarkan klasifikasi industri dari BEI. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
koefisien determinasi dan pengujian hipotesis. Untuk memberikan bukti terkait dengan hipotesis
yang sudah dibentuk dalam penelitian ini maka pengujian dilakukan dengan menggunakan Eviews

Tabel 1. Kriteria Penarikan Sampel

No. Kriteria
Tidak Memenuhi
Kriteria

Total

1. Populasi 45

2.
Perusahaan subsektor bank yang secara
konsisten terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
pada periode tahun 2017-2021

(4) 41

3.
Perusahaan subsektor bank yang secara
konsisten melaporkan laporan keuangan tahunan
pada periode tahun 2017-2021

(0) 41

4.
Perusahaan subsektor bank yang mengalami
laba secara berturut-turut selama periode 2017-

(15) 26
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2021
5. Data outlier (4) 22
Jumlah sampel 22 perusahaan, tahun pengamatan 2017-2021 (5 tahun).
Total data penelitian yaitu 110 data sampel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang

menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Hanya sekitar 110
perusahaan saja yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini.

Table 2. Statistik Deskripsi

Sample: 2017- 2021

Manajemen Laba Ukuran Perusahaan Arus Kas Bebas Kepemilikan Manajerial

Minimum -0.415590 29.13446 -0.161617 0.000000

Maximum 0.329587 35.08436 0.265476 8.134998

Mean -0.029825 32.21252 0.026324 0.207266

Std. Dev. 0.130657 1.641606 0.072418 1.122523

Observation 110 110 110 110

1. Manajemen Laba
Dari uji statistik deskriptif variabel manajemen laba diatas dapat diketahui bahwa nilai
terendah sebesar -0,415590, nilai tertinggi adalah sebesar 0,329587, sedangkan nilai rata-
ratanya adalah sebesar -0,029825 dengan standar deviasi sebesar 0,130657. Standar
deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingginya simpangan
data variabel manajemen laba selama periode pengamatan.

2. Ukuran Perusahaan
Dari uji statistik deskriptif variabel ukuran perusahaan diatas dapat diketahui bahwa nilai
terendah sebesar 29,13446, nilai tertinggi adalah sebesar 35,08436, sedangkan nilai rata-
ratanya adalah sebesar 32,21252 dengan standar deviasi sebesar 1,641606. Standar
deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa rendahnya simpangan
data variabel ukuran perusahaan selama periode pengamatan.

3. Arus Kas Bebas
Dari uji statistik deskriptif variabel arus kas bebas diatas dapat diketahui bahwa nilai
terendah sebesar -0,161617, nilai tertinggi adalah sebesar 0,265476, sedangkan nilai rata-
ratanya adalah sebesar 0,026324 dengan standar deviasi sebesar 0,072418. Standar
deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingginya simpangan
data variabel arus kas bebas selama periode pengamatan.

4. Kepemilikan Manajerial
Dari uji statistik deskriptif variabel kepemilikan manajerial diatas dapat diketahui bahwa
nilai terendah sebesar 0,000000, nilai tertinggi adalah sebesar 8,134998, sedangkan nilai
rata-ratanya adalah sebesar 0,207266 dengan standar deviasi sebesar 1,122523. Standar
deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingginya simpangan
data variabel kepemilikan manajerial selama periode pengamatan.
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Pengujian hipotesis
Pengujian asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan program

eviews dan telah memnuhi syarat yaitu data dalam penelitian ini Uji hipotesis dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.
Pada pengujian hipotesis, akan dilakukan analisis koefisien determinasi, pengujian pengaruh
simultan (uji F), dan pengujian pengaruh parsial (uji t).

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

menunjukan nilai adjusted R2 sebesar 0,735335. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa ukuran
perusahaan, arus kas bebas dan kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi manajemen laba
sebesar 73,53%, sedangkan sisanya sebesar 26,47% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari
penelitian ini.

Tabel 4. Uji F

Root MSE 0.048964 R-squared 0.742619

Mean dependent var -0.009150 Adjusted R-squared 0.735335

S.D. dependent var 0.096956 S.E. of regression 0.049880

Sum squared resid 0.263726 F-statistic 101.9469

Durbin-Watson stat 1.649118 Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai probability (F-statistic) yaitu sebesar 0,0000, yang
artinya nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel bebas dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, arus kas bebas, dan
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap variabel manajemen laba. Hal ini berarti bahwa
persamaan regresi yang diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi manajemen laba atau
model sudah layak digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 5.Hasil Uji T
Dependent Variable: Manajemen Laba

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.163461 0.297690 -0.549097 0.5841

Ukuran Perusahaan 0.005246 0.009233 0.568182 0.5711
Arus Kas Bebas -1.313082 0.076947 -17.06475 0.0000

Kepemilikan Manajerial -0.003771 0.005483 -0.687821 0.4931

Root MSE 0.048964 R-squared 0.742619

Mean dependent var -0.009150 Adjusted R-squared 0.735335

S.D. dependent var 0.096956 S.E. of regression 0.049880

Sum squared resid 0.263726 F-statistic 101.9469

Durbin-Watson stat 1.649118 Prob(F-statistic) 0.000000
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1. Nilai probabilitas dari variabel ukuran perusahaan adalah sebesar 0,5711 dimana nilai
tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap variabel manajemen laba pada tingkat
signifikansi 5%.

2. Nilai probabilitas dari variabel arus kas bebas adalah sebesar 0,0000 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel arus kas bebas
berpengaruh terhadap variabel manajemen laba pada tingkat signifikansi 5%.

3. Nilai probabilitas dari variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar 0,4931 dimana nilai
tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap variabel manajemen laba pada tingkat
signifikansi 5%.

PEMBAHASAN
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Arus Kas Bebas dan Kepemilikan Manajerial Terhadap

Manajemen Laba
H1 yang diajukan yaitu ukuran perusahaan, arus kas bebas dan kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap manajemen laba diterima. Berdasarkan hasiI pengujian hipotesis signifikansi
simultan (uji F) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, arus kas bebas dan kepemilikan
manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan tingkat signifikansi sebesar
0,0000 < 0,0500.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
Hasil penelitian berdasarkan tabel 5 menujukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadap manajemen laba. Sesuai dengan hasil pengujian menggunakan uji t, diketahui variabel
ukuran perusahaan menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,5711. Proses pengolahan data
digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai
probabilitas sebesar  0,5711 > 0,05. Hal ini menunjukkan tidak adanya pengaruh ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dugaan yang menyatakan ukuran perusahaan memiliki
dampak yang signifikan terhadap manajemen laba tidaklah terbukti maka dapat disimpukan
semakin besar atau kecil perusahaan tidak memengaruhi tingkat manajemen laba.

Pengaruh Arus Kas Bebas Terhadap Manajemen Laba
Hasil penelitian berdasarkan tabel 5 menujukkan bahwa arus kas bebas berpengaruh terhadap

manajemen laba. Sesuai dengan hasil pengujian menggunakan uji t, diketahui variabel arus kas
bebas menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,000. Proses pengolahan data digunakan tingkat
kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai probabilitas sebesar  0,000
< 0,05. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh arus kas bebas terhadap manajemen laba.

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar  arus kas bebas yang tersedia dalam suatu
perusahaan, maka semakin sehat perusahaan tersebut karena memiliki kas yang tersedia untuk
pertumbuhan, pembayaran utang dan dividen. Dimana hal tersebut Arus kas bebas yang tinggi
menunjukkan perusahaan memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan perusahaan lainnya.

Pengaruh Kepemilkan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
Hasil penelitian berdasarkan tabel 5 menujukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba. Sesuai dengan hasil pengujian menggunakan uji t,
diketahui variabel kepemilikan manajerial menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,4931. Proses
pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa nilai probabilitas sebesar  0,4931 > 0,05. Hal ini menunjukkan tidak adanya pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan serta hasil uji yang telah dilakukan maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Variabel ukuran perusahaan, arus kas bebas dan kepemilikan manajerial berpengaruh
secara simultan terhadap manajemen laba.

2. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
3. Variabel arus kas bebas berpengaruh terhadap manajemen laba.
4. Variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian penelitian ini
masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat melemahkan hasil penelitian. Beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini antara lain.

1. Data observasi yang digunakan belum cukup mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar
di BEI karena hanya berfokus pada perusahaan subsektor bank.

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya ada satu yang berhasil untuk menilai
pengaruhnya terhadap manajemen laba.

3. Dalam penelitian ini hanya menguji dan menganalisa beberapa faktor yang
mempengaruhi manajemen laba.

Saran
Berdasarkan atas interprestasi hasil dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat
peneliti sampaikan untuk acuan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan variabel independen lain yang
berkaitan dengan manajemen laba, sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian yang
akan diperoleh.

2. Penggunaan sampel penelitian berikutnya diharapkan agar menggunakan perusahaan lain
selain Sub Sektor Bank, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang berbeda.

3. Penelitian selanjutnya.
a. Diharapkan para peneliti selanjutnya agar menggunakan perusahaan lain selain

subsector bank, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang berbeda.
b. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memasukan variabel tambahan yang lain

atau factor – factor lain sehingga dapat menghasilkan variabel yang mempengaruhi secara
signifikan terhadap manajemen laba.

c. Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar menggali informasi terkait variabel-
variabel yang relevan untuk diuji terkait dengan pengaruhnya terhadap manajemen laba.
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